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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Narapidana anak atau anak didik peimasyarakatan 

meinurut Undang–Undang No imoir 12 tahun 1995 bisa 

diartikan se ibagai anak yang te ilah beirumur 12 tahun hingga 18 

tahun yang se idang me injalani proiseis pidana hukum 

beirdasarkan ke iputusan peingadilan.1 Peiradilan narapidana 

anak seindiri meingatur yang mana dalam Undang-Undang 

Noimo ir 11 tahun 2012 meinyatakan bahwa “dalam hal ini anak 

yang te ilah meilakukan tindak pidana yang be irumur 12 tahun 

wajib di ikut se irtakan pada pro igram peindidikan, pe imbinaan, 

peimbimbingan.2 

Peimbinaan dan bimbingan yang dimaksud dalam 

Undang-Undang teirseibut meiliputi proigram peimbinaan 

keipribadian dan pe imbinaan keimandirian. Pe imbinaan 

keipribadian seindiri meiliputi peimbinaan meintal dan watak 

agar narapidana anak atau andikpas se indiri meinjadi manusia 

yang se iutuhnya ,beirtaqwa dan beirtanggung jawab pada diri 

                                                           
 1

 Narvedha andriyana“Pola pembinaan anak didik pemasyarakatan 

dilembaga pembinaan khusus anak kelas I Kutoarjo” Jurnal komunikasi 

hukum universitas pendidikan ganesa, Vol.6, No 2,(2020) hlm.593 

 
2
 Nadila Selviana, Pembinaan Keagamaan terhadap Anak Didik 

Pemasyarakatan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Lembaga 

Pemasyarakatan Kota Bengkulu, Skripsi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu, 2020, hlm.4 



 

 

2 

 

seindiri.3 Salah satu aspeik dalam peimbinaan keipribadian 

seindiri adalah karakte ir reiligius. 

Karakteir reiligius seindiri me irupakan salah satu aspe ik 

keipribadian manusia yang tidak dapat be irdiri seindiri, kareina 

untuk reiligius tidak bisa te irbeintuk deingan 

seindirinya.Keimampuan ini dipe iroileih deingan ke imauan dan 

doiroingan dari o irang lain.4 Banyak peineiliti meingungkapkan 

bahwa agama dapat me injadi keikutan poisitif untuk ke iseihatan 

fisik dan me intal.Kareina dalam hal ini agama me imiliki peiran 

peinting dalam me ingeiloila streis dan juga agama dapat 

meimbeirikan individu peingarahan/bimbingan, dukungan dan 

harapan seipeirti halnya pada dukungan eimoisi.5 

 Di usia anak-anak dan reimaja mudah se ikali untuk 

dipeingaruhi oileih hal- hal dari lingkungan me ireika yang 

beirdampak po isitif maupun ne igatif. Adapun yang me injadi 

fakto ir keinakalan reimaja diantarnya yaitu: lingkungan, te iman 

seibaya (peirgaulan), minimnya pe ingeitahuan agama se irta 

kurangnya  pe irhatian  dari  oirang tua.6 Reimaja yang tumbuh 

dalam po ila asuh yang salah didalam lingkungannya yang 
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kurang me indukung akhirnya tumbuh me injadi reimaja yang 

meimiliki keipribadian yang me inyimpang, kurang mampu 

meinahan eimoisi dan teirjeirumus pada peirgaulan yang salah, 

seihingga beirakibat meinimbulkan masalah dan te irjeirat kasus 

hukum dan harus tinggal di rumah binaan, be irpisah deingan 

oirang tua, ke iluarga, teiman-teiman seirta hak-haknya yang 

dibatasi.7 

Di LPKA Keilas II Ko ita beingkulu se indiri sudah 

meinjalankan beibeirapa keigiatan dalam me imbina karakte ir 

reiligius pada narapida anak itu se indiri seipeirti narapidana 

diwajibkan sho ilat lima waktu, ke imudian meingadakan ke ilas 

mandiri quran yang ditujukan untuk narapidana anak disana 

yang me indatangkan oirang yang be irpeingalaman dalam bidang 

nya.seirta yang teirakhir yakni peisantrein kilat dan prakte ik 

peilaksanaan fardu kifayah dari pe imandian, peingafani je inazah 

hingga meinyoilatkan jeinazah.8 

Dari keigiatan keigaiatan yang te ilah dilaksanakan o ileih 

pihak LPKA nampak te irlihat beibeirapa peirubahan me ireika 

seilama me injadi anak binaan se ipeirti meireika meinjadi rajin 

ibadah seilama meinjadi warga binaan se irta mau be ilajar agama 

bagi me ireika yang beilum me ingeirti teintang agama islam 

seipeirti beilajar sho ilat dan me ingaji.keimudian keibeirhasilan para 

                                                           

 
7
 Sarbaini,“Model Pembelajaran Berbasis kognitif Moral dari Teori 

ke  Aplikasi”,(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hlm.15 

 
8
 Heppi Suheri,”Permasalahan berkaitan topik skripsi”, Wawancara 

(tatap muka), riset 7 November 2022 



 

 

4 

 

peimbinanya adalah adanya anak yang be irhasil me inghapal 

ayat alquran se ibanyak 4 juz sampai 5 juz.9 

Namun beirdasarkan wawancara de ingan be iliau bahwa 

ada seibagian keicil dari andikpas yang te ilah me inyeileisaikan 

masa binaannya masih be ilum meimiliki keisadaran untuk 

beirubah kei arah yang le ibih baik. hal teirseibut dikareinakan 

beibeirapa fakto ir diantarnya me ireika masih keiteirgantungan 

deingan peirbuatan buruk yang lama, se ipeirti keiteirgantungan 

anak te irhadap peinggunaan narko iba dan fakto ir keidaan 

eikoino imi yang masih me ireika hadapi keitika keiluar dari LPKA. 

Seipeirti halnya yang te irjadi pada se ioirang andikpas yang te ilah 

meinye ileisaikan masa tahanannya di LPKA ke ilas II namun ia 

keimbali lagi ke i peirilaku lamanya yakni me ingoisumsi narko iba 

seihingga ia harus me injalankan peimbinaan keimbali di LPKA 

keilas II.10 

Teirkait deingan peineilitian yang akan pe inulis lakukan 

ada beibeirapa peineilitian yang me ingangkat te ima yang hampir 

sama yang be irkaitan deingan peimbinaan karakte ir reiligus 

seipeirti yang dilakukan o ileih M. Wahyu me iizoin dari fakultas 

tarbiyah dan tadris IAIN Be ingkulu beiliau meineiliti me ingeinai 

peineirapan peindidikan karakte ir reiligius dan to ileiransi santri di 

poindok peisantreian al hasanah Be ingkulu Teingah. Skripsi ini 

meimbahas me ingeinai peineirapan peindidikan reiligius yang 
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dilakukan o ileih pihak peisantrein al hasanah keipada santriwan 

dan satriwati se idangkan peineiliti meineiliti meingeinai strateigi 

peimbinaan karakte ir reiligius yang dilakukan o ileih peimbina 

LPKA te irhadap narapidana yang ada di LPKA te irseibut. 

Keimudian ada juga pe ineilitian yang me ingangkat te ima 

yang sama juga se ipeirti peineilitian milik Maulia Rahmawati 

dari UIN Rade in Intan Lampung yang be irjudul peimbinaan 

keiagamaan pada narapidana anak di le imbaga pe imbinaan 

khusus anak keilas II Bandar lampung. Pe irsamaan pe ineilitian 

yang diambil Maulida Rahmawati de ingan peinulis ialah 

bahwa sama sama me ingambil o ibjeik peineilitian yang sama 

yakni narapidana anak atau anak didik di LPKA namun yang 

meimbeidakannya ialah skripsi Maulida meineiliti meingeinai 

peimbinaan ke iagamaan seidangkan peineiliti ingin me ineiliti 

teintang strate igi peimbinaan karakte ir reiligius yang dilakukan 

para peimbina di LPKA ke ipada narapidana atau andikpas 

disana.  

Beirdasarkan   latar   be ilakang   te irseibut   pe inulis   

teirtarik   untuk me ineiliti peimbinaan karakte ir reiligius di te impat 

tahanan anak te irseibut. Maka peineiliti meinarik judul “Strategi 

Pembinaan Karakter Religius Bagi Narapidana Anak di 

LPKA Kelas II Kota Bengkulu.” 

B. Batasan Masalah 

Untuk meinghindari agar tidak te irlalu luasnya masalah 

yang akan dite iliti seirta meingingat keiteirbatasan-keiteirbatasan 
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peineiliti te irhadap waktu, biaya, dan keimampuan. Maka 

peineiliti me imbeirikan batasan masalah yaitu hanya fo ikus 

meimbahas te intang “Strate igi, hambatan seirta so ilusi dalam 

proiseis peimbinaan karakte ir reiligius teirhadap narapidana anak 

di LPKA Ke ilas II Koita Beingkulu”.  

C. Rumusan masalah 

Beirdasarkan dari latar be ilakang di atas, didapat rumusan 

masalah,  seibagai beirikut: 

a. Bagaimana Strate igi Peimbinaan karakte ir reiligius te irhadap 

narapidana anak di LPKA Ke ilas II Koita Beingkulu ? 

b. Bagaimana hambatan yang dialami o ileih peimbina dalam 

meilaksanakan peimbinaan karakte ir reiligius te irhadap 

narapidana anak di LPKA Ke ilas II Koita Beingkulu ? 

c. Bagaimana so ilusi yang diambil oileih peimbina di LPKA 

dalam me ingatasi hambatan dalam me ilakukan peimbinaan 

karakteir reiligius teirhadap narapidana anak di LPKA 

Keilas II Koita Beingkulu ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Peineilitian 

Adapun tujuan peineilitian yang dihasilkan dari 

rumusan masalah ini, yang be irangkat dari latar be ilakang 

masalah dan rumusan masalah. Maka me inghasilkan 

tujuan peineilitian, yakni : 

1. Untuk meingeitahui Strate igi Peimbinaan karakte ir 

reiligius teirhadap narapidana anak di LPKA Ke ilas II 

Koita Beingkulu. 
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2. Untuk meingeitahui hambatan yang dialami o ileih 

peimbina dalam me ilaksanakan peimbinaan karakte ir 

reiligius teirhadap narapidana anak di LPKA Ke ilas II 

Koita Beingkulu. 

3. Untuk meingeitahui so ilusi yang diambil o ileih 

peimbina di LPKA dalam me ingatasi hambatan 

dalam meilakukan peimbinaan karakte ir reiligius 

teirhadap narapidana anak di LPKA Ke ilas II Ko ita 

Beingkulu. 

b. Manfaat Peineilitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan 

manfaat baik seicara teioiritis dan praktis : 

a). Manfaat praktis 

1. Bagi Leimbaga : dapat digunakan se ibagai bahan 

eivaluasi teirhadap po ila peimbinaan yang se ilama ini 

teilah dilakukan dan juga se ibagai pedoman untuk 

peirkeimbangan peimbinaan di LPKA, khususnya 

dan umumnya dapat di tiru o ileih para Pe imbina 

untuk meinjadi acuan peimbeilajaran di masa yang 

akan datang dan se ijatinya peindidikan be irsifat 

Loing Lifei oif Eiducatio in masa peimbeilajaran tidak 

meingeinal umur dan be ilajar sampai di ujung 

keihidupan. 

2. Bagi peineiliti : se ibagai  tambahan  ilmu  

peingeitahuan  dan  pe ingalaman yang nantinya 

dapat digunakan se ibagai beikal untuk te irjun kei 
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dalam masyarakat yang seibeinarnya teirutama yang 

ada kaitannya deingan dunia peindidikan. 

3. Bagi para narapidana : dapat dijadikan tambahan 

ilmu peingeitahuan dan acuan dalam me injalani 

proiseis peimbinaan keiagaman seihingga jika sudah 

keiluar atau beibas dalam LPKA diharapkan untuk 

tidak meilakukan keisalahan dalam hukum syariat 

atau neigara dan tindak pidana lagi ke imudian 

insyaf. 

  b). Manfaat teioititis  

Dapat meimpeirkaya keipustakaan dan me inambah 

khasanah ilmu peingeitahuan khususnya te intang 

peilaksanaan peimbinaan karakteir reiligius pada 

narapidana di Leimbaga Peimasyarakatan Khusus 

Anak Keilas II Koita Beingkulu. 

E.  Sistematika Penulisan 

 

Dalam peinulisan skripsi ini, agar pe inulis tidak ke iluar 

dari ruang lingkup dan pe ingaruh inti peirsoialan yang 

diangkat, maka peimbahasan ini dibagi dan disusun dalam 

beibeirapa bab yang te irdiri dari : 

BAB I teirdiri dari latar be ilakang, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan pe ineilitian dan manfaat pe ineilitian, 

dan siste imatika peinulisan. 
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Keimudian ada BAB II be irisikan teintang landasan 

teioiri, yang be irhubungan deingan peimbinaan karakte ir reiligius 

teirhadap narapidana anak di LPKA Ke ilas II Koita Beingkulu 

Pada BAB III be irisikan te intang meitoidei peineilitian 

deingan me inguraikan jeinis peineilitian , te impat dan waktu 

peineilitian, fo ikus peineilitian. Keimudian dilanjutkan de ingan 

meincari sumbeir data, teiknik peingumpulan data dan ke iabsaha 

data. 

BAB IV beirisikan hasil pe ineilitian dan pe imbahasan 

yang te irdiri dari deiskripsi wilayah pe ineilitian, dan pe inyajian 

data. 

BAB V beirisikan peinutup yang te irdiri dari 

keisimpulan dan saran. 

 


